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SUMMARY

PHILLIA APRILIA. Evaluation of Pesticide Use by Cucurbitaceous Farmers in
South Sumatra (Supervised by SUPARMAN SHK).

Cucurbitaceous plants, which belong to the pumpkin tribe, are an
important component of the agricultural sector especially in South Sumatra and
Indonesia in general. These plants are widely consumed by the community and
have significant economic value. Several types of plants in this family, such as
cucumber, melon, watermelon, sponge gourd, and bitter melon, have an important
role in the horticultural economy. Cucurbitaceae plants can grow in various
environmental conditions, both in the high and lowlands, with moderate to
intensive rainfall requirements. However, the cultivation of these crops faces
various obstacles, especially pest and disease attacks.

Pests such as fruit flies, aphids, stem borers and cucumber beetles as well
as diseases such as downy mildew, anthracnose, fusarium wilt, powdery mildew
and leaf spot often cause stunt plant growth and reduce yields. Good plant
maintenance including regular watering and land sanitation are also important to
reduce the risk of pest and disease attacks. These pest and disease constraints
greatly affect crop growth and can lead to economic losses for farmers. This study
aims to evaluate whether cucurbitaceous farmers have conducted proper pest and
disease control and whether they use pesticides correctly in these control
practices. This study shows that age, education, land size, crop type, and insect
diversity are important factors affecting the success of cucurbitaceous crop
cultivation in South Sumatra.

The majority of cucurbitaceous farmers are within the age range of 31-40
years, indicating that farmers involved in the cultivation of these crops are still in
productive age and should have sufficient experience in agriculture. However,
challenges remain with the lack of interest from the younger generation to enter
the agricultural sector, which could threaten the sustainability of the sector.
Farmer education is also a crucial factor, with the majority of farmers having a
junior and senior high school education. Better education can help farmers
increase productivity through the application of modern farming techniques and
the use of technology. The size of land owned by farmers varies, with most
farmers owning between 0.25-1 hectare of land. This land size affects farmers'
ability to implement efficient and sustainable farming practices and determines
their level of productivity and income. Cucurbitaceous crop types cultivated
include bitter melon, cucumber, watermelon, melon and sponge gourd, with bitter
melon and cucumber being the most widely cultivated crops. This diversity of
crop types allows farmers to practice polyculture, which can reduce the risk of
crop failure due to pest attacks or climate change.

In addition, cucurbitaceous crops have a relatively fast-growing cycle,
allowing farmers to make profits faster and more frequently. The diversity of
insects found on cucurbitaceous crop fields was also diverse, with 7 orders and 11
families identified. The highest diversity index was found in Farmer 1, while the
highest Evenness Index was recorded in Farmer 20. The highest Dominance Index
indicates that some insect species dominate in a particular farmer's field,
emphasizing the importance of effective pest control to maintain productivity.
Overall, this study highlights the importance of demographic factors and farming



practices in determining the successful cultivation of cucurbitaceous crops in
South Sumatra. Farmer education, land size and effective pest management are
key to improving productivity and sustainability of farming in the region. By
addressing these challenges, cucurbitaceous farmers can increase their yields,
income and welfare.
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RINGKASAN

PHILLIA APRILIA. Evaluasi penggunaan pestisida oleh petani cucurbitaceae di
sumatera selatan (Dibimbing olehn SUPARMAN SHK).

kesimpulan dari materi penelitian ini adalah bahwa tanaman cucurbitaceae,
termasuk dalam suku labu-labuan, merupakan komponen penting dalam sektor
pertanian di Sumatera Selatan dan secara umum di Indonesia. Tanaman ini banyak
dikonsumsi oleh masyarakat dan memiliki nilai ekonomi yang signifikan.
Beberapa jenis tanaman dalam famili ini, seperti mentimun, melon, semangka,
oyong, dan pare, memiliki peran penting dalam ekonomi hortikultura. Tanaman
cucurbitaceae dapat tumbuh di berbagai kondisi lingkungan, baik di dataran tinggi
maupun rendah, dengan kebutuhan curah hujan yang sedang hingga intensif.
Namun, budidaya tanaman ini menghadapi berbagai kendala, terutama serangan
hama dan penyakit.

Hama-hama seperti lalat buah, kutu daun, penggorok batang, dan
kumbang mentimun serta penyakit seperti embun bulu, antraknosa, layu fusarium,
embun tepung, dan bercak daun sering menghambat pertumbuhan tanaman dan
mengurangi hasil panen. Pemeliharaan tanaman yang baik termasuk penyiraman
rutin dan sanitasi lahan juga penting untuk mengurangi risiko serangan hama dan
penyakit. Kendala hama dan penyakit ini sangat memengaruhi pertumbuhan
tanaman dan dapat menimbulkan kerugian ekonomi bagi petani. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi apakah petani cucurbitaceae telah melakukan
pengendalian hama dan penyakit dengan tepat dan apakah mereka menggunakan
pestisida secara benar dalam praktik pengendalian tersebut. penelitian ini
menunjukkan bahwa usia, pendidikan, luas lahan, jenis tanaman, dan
keanekaragaman serangga merupakan faktor penting yang mempengaruhi
keberhasilan budidaya tanaman cucurbitaceae di Sumatra Selatan.

Mayoritas petani cucurbitaceae berada dalam rentang usia 31-40 tahun,
menunjukkan bahwa petani yang terlibat dalam budidaya tanaman ini masih
dalam usia produktif dan seharusnya memiliki pengalaman yang cukup dalam
bidang pertanian. Namun, tantangan tetap ada dengan kurangnya minat generasi
muda untuk terjun ke sektor pertanian, yang dapat mengancam keberlanjutan
sektor ini. Pendidikan petani juga menjadi faktor krusial, dengan mayoritas petani
berpendidikan SMP dan SMA. Pendidikan yang lebih baik dapat membantu petani
meningkatkan produktivitas melalui penerapan teknik-teknik pertanian modern
dan penggunaan teknologi. Luas lahan yang dimiliki oleh petani bervariasi,
dengan sebagian besar petani memiliki lahan antara 0,25-1 hektar. Luas lahan ini
mempengaruhi kemampuan petani untuk menerapkan praktik-praktik pertanian
yang efisien dan berkelanjutan, serta menentukan tingkat produktivitas dan
pendapatan mereka. Jenis tanaman cucurbitaceae yang dibudidayakan meliputi
pare, mentimun, semangka, melon, dan oyong, dengan pare dan mentimun sebagai
tanaman yang paling banyak dibudidayakan. Keanekaragaman jenis tanaman ini
memungkinkan petani untuk menerapkan polikultur, yang dapat mengurangi
risiko gagal panen akibat serangan hama atau perubahan iklim.

Selain itu, cucurbitaceae memiliki siklus tumbuh yang relatif cepat,



memungkinkan petani untuk mendapatkan keuntungan lebih cepat dan lebih
sering. Keanekaragaman serangga yang ditemukan pada lahan tanaman
cucurbitaceae juga beragam, dengan 7 ordo dan 11 famili yang teridentifikasi.
Indeks keanekaragaman tertinggi ditemukan pada Petani 1, sedangkan Indeks
Kemerataan tertinggi tercatat pada Petani 20. Indeks Dominansi tertinggi
menunjukkan bahwa beberapa spesies serangga mendominasi di lahan petani
tertentu, menekankan pentingnya pengendalian hama yang efektif untuk menjaga
produktivitas. Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti pentingnya faktor-
faktor demografis dan praktik-praktik pertanian dalam menentukan keberhasilan
budidaya tanaman cucurbitaceae di Sumatra Selatan. Pendidikan petani, luas
lahan, dan pengelolaan hama yang efektif adalah kunci untuk meningkatkan
produktivitas dan keberlanjutan usaha tani di wilayah ini. Dengan mengatasi
tantangan-tantangan yang ada, petani cucurbitaceae dapat meningkatkan hasil
panen, pendapatan, dan kesejahteraan mereka.

Kata Kunci: Pestisida,Hama,Cucurbitaceae
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PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Tanaman cucurbitaceae merupakan tanaman dari suku labu-labuan yang
banyak terdapat di daerah sumatera selatan, tanaman ini juga banyak dan sering di
konsumsi oleh masyarakat. Tanaman cucurbitacea termasuk dalam tanaman
hortikultura yang merupakan salah satu komponen penting didalam sektor
pertanian karena banyak di cari dan diminati. (Tando, 2019). Famili
Cucurbitaceae berisi berbagai sayuran atau tanaman buah, yang sangat penting
bagi ekonomi global atau lokal. Seperti mentimun ( Cucumis sativus ), melon
( Cucumis melo), semangka ( Citrullus lanatus ),oyong (Luffa acutangula), dan
pare (Momordica charantia L).(Ma et al., 2022). Cucurbitaceae merupakan
tumbuhan yang dapat tumbuh di mana saya mau di daerah dataran tinggi maupun
dataran rendah. Jenis tumbuhan ini dapat tumbuh dengan baik pada daerah yang

kering dengan curah hujan sedang dengan yang intensif.(Zuraida, 2019)

Dalam budidaya tanaman cucurbitaceae terdapat kendala yang
menghambat pertumbuhan tanaman seperti serangan hama dan penyakit. Hama
yang menyerang meliputi lalat buah (Bactrocera sp),kutu daun (Aphids),
penggorok batang (Melittia cucurbitae), dan kumbang mentimun (Acalymma
vittatum).(Saputra et al., 2023). Sedangkan penyakit yang menyerang tanaman
cucurbitaceae meliputi, Embun bulu (downy mildew), antraknosa (Colletotrichum
sp), layu fusarium (Fusarium oxysporum), embun tepung (powdery mildew) dan
bercak daun (Alternaria cucumerina). Salah satu kasus serangan hama dan
penyakit pada tanaman cucurbitaceae terjadi di Desa Bumi Agung, Kecamatan
Lempuing, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian yang
dilakukan di sana menunjukkan bahwa tanaman mentimun di sana mengalami
serangan dari beberapa hama seperti Diaphania sp., Aulacophora similis, Bemisia
tabaci, dan Liriomyza sp.(Arsi et al., 2020) Serangan dari hama ini meliputi daun

yang mengering, dan layu, serta buah yang mengalami kerusakan seperti
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berlubang dan busuk.dalam mengatasi hama dan penyakit petani harus melakukan
pengendalian agar terhindar dari kerugian.

Pengendalian hama dan penyakit pada tanaman cucurbitaceae dapat
dilakukan melalui pendekatan. Pendekatan ini berupa penggunaanpestisida |,
musuh alami, dan praktik budidaya yang baik seperti rotasi tanaman dan
pemantauan rutin.(Agustina, 2023). Pemeliharaan tanaman juga dapat dilakukan
dengan pengecekan setiap hari seperti penyiraman yang dilakukan pagi dan sore,
dan melakukan sanitasi lahan .Hama dan penyakit yang menyerang tanaman
budidaya adalah musuh alami petani. hal ini yang dapat menghambat
pertumbuhan dan bahkan membuat kerugian ekonomi dalam usaha tani (Durroh &
Dawud, 2022)

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah petani cucurbitaceae
melakukan pengendalian hama dan penyakit pada tanaman cucurbitaceae yang di
budidayakan dan apakah petani sudah menggunakan pestisida secara tepat untuk

pengendalian.

1.4 Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu : 1. Diduga ada beberapa petani
yang belum secara tepat dalam menggunakan pestisida sebagai pengandalian

1.5 Manfaat

Adapun manfaat dari penilitian ini adalah untuk diharapkan dapat
menambah wawasan pembaca tentang penerapan pengendalian hama penyakit
terpadu dan penggunaan pestisida yang benar dan tepat terhadap tenaman

cucurbitaceae.
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